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digital marketing sebesar 42 poin (dari 43 menjadi 85) dan branding produk
sebesar 46 poin (dari 40 menjadi 86). Jumlah akun media sosial bisnis
meningkat dari 2 menjadi 17 akun. Program ini berhasil meningkatkan
literasi digital pelaku UMKM dan memberikan mereka alat praktis untuk
mengembangkan presence digital mereka, yang penting untuk pertumbuhan
bisnis di era digital.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam
perekonomian suatu negara maupun wilayah, termasuk di Desa Pulau Payung, Kabupaten
Kampar. Menurut UU nomor 20 tahun 2008 (UU 20/2008) tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah, UMKM merupakan istilah yang digunakan untuk bisnis yang dijalankan
oleh individu, rumah tangga, atau badan usaha ukuran kecil. Usaha yang memiliki aset
maksimal senilai Rp50 juta masuk kategori usaha mikro, kemudian usaha yang memiliki
aset mulai Rp50 juta-Rp500 juta masuk ke dalam kategori usaha kecil. Terakhir, usaha
yang memiliki aset mulai Rp500 juta-Rp10 miliar baru dapat dikatakan sebagai kategori
menengah. Pada tahun 2023, UMKM berkontribusi sebesar 61% terhadap Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) Indonesia, atau setara dengan Rp9.580 triliun. Kemudian UMKM
menyerap sekitar 117 juta pekerja, atau sekitar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia
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(Kadin, 2024). Menurut data terbaru dari Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah
UMKM di Indonesia pada tahun 2024 mencapai lebih dari 65 juta unit. UMKM ini
tersebar di berbagai sektor, termasuk kuliner, fesyen, kerajinan tangan, hingga teknologi
digital.

Meskipun UMKM memiliki peran yang krusial, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi UMKM di pasar digital. Tantangan tersebut antara lain: Pertama, keterbatasan
kemampuan pelaku UMKM untuk mengadopsi teknologi digital dan literasi digital.
Digitalisasi UMKM dalam mengembangkan produk melalui pemasaran online untuk
memperluas pangsa pasar, dan juga cara berpikir UMKM tentang menggunakan teknologi
digital. Kedua, dari segi produksi, kemampuan UMKM untuk memenuhi standardisasi
produk seringkali menghalangi keinginan UMKM untuk memperluas pasar ekspor
berbasis digital (Lisnawati, 2023). Contoh nyata tantangan ini dapat ditemukan di Desa
Pulau Payung, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Desa ini
memiliki sumber daya alam yang melimpah, termasuk perkebunan kelapa, sawit, dan
pinang, serta perikanan yang menjadi penopang utama ekonomi desa. Letaknya yang
dikelilingi Sungai Kampar juga menawarkan potensi tambahan, seperti sumber ikan segar
dan pasir, yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat.

Berdasarkan wawancara dengan kepala desa dan pelaku UMKM setempat,
ditemukan bahwa banyak usaha di Desa Pulau Payung masih terkendala dalam hal
manajemen produk, khususnya pada aspek packaging dan branding, kesulitan dalam
memasarkan produknya secara digital, dan bahkan masih banyak pelaku usaha setempat
yang belum mempunyai akun sosial media bisnis dari usahanya. Akibatnya, jangkauan
pemasaran produk mereka masih terbatas dan produk serta jasa yang ditawarkan tidak
memiliki daya tarik yang cukup untuk menarik perhatian konsumen. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Desa Pulau Payung memerlukan pelatihan dan
pendampingan dalam digital marketing, branding, dan pembuatan akun sosial media bisnis
untuk meningkatkan kapabilitas usaha yang mereka punya.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan menyeluruh berupa
pelatihan digital marketing, pengembangan strategi branding produk, dan pembuatan akun
media sosial bisnis. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
kapasitas pelaku UMKM dalam memasarkan produk secara online, sehingga jangkauan
pasar mereka dapat semakin luas. Warmayana (2018) menjelaskan bahwa digital marketing
adalah usaha memasarkan produk melalui platform digital, memungkinkan UMKM
menjangkau audiens yang jauh lebih luas dibandingkan metode pemasaran tradisional.
Internet memungkinkan UMKM meraih calon pelanggan di seluruh dunia tanpa batasan
geografis. Selain meningkatkan penjualan produk, penggunaan sistem bisnis digital juga
dapat mendukung peningkatan kapasitas produksi (Marpaung, 2021). Digital marketing
juga lebih ekonomis dibandingkan iklan konvensional seperti cetak atau televisi. UMKM
dapat memanfaatkan media sosial, situs web, email marketing, dan berbagai alat digital
lain dengan biaya relatif rendah untuk menjangkau pasar yang lebih besar. Perkembangan
teknologi informasi memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar melalui
penerapan digital marketing (Susanto, 2020).

Selain digital marketing, branding juga perlu diperhatikan agar produk menciptakan
nilai emosional dan persepsi positif di mata konsumen. Branding bertujuan membuat
produk lebih menarik dan mudah diingat oleh konsumen (Mahfirah et al., 2023). Fungsi
branding mencakup pembeda, daya tarik, promosi, dan ciri khas produk (Maryam &
Widjajani, 2023). Di era digital, UMKM perlu membangun merek yang kuat agar produk
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yang dipasarkan secara online mampu menarik perhatian dan memenangkan hati
konsumen (Xaverius et al., 2022).

Media sosial adalah platform di mana individu maupun kelompok dari berbagai
latar belakang berkumpul untuk berinteraksi. Dengan jumlah pengguna yang sangat besar,
media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk promosi dan peningkatan penjualan
(Umami dan Darma, 2021). Strategi pemasaran melalui media sosial memungkinkan
merek untuk dikenali serta membuka jalur komunikasi langsung dengan konsumen
melalui konten visual seperti gambar dan video, di mana produk menjadi pusat perhatian
dari kampanye tersebut (Setianingtyas dan Nurlaili, 2020). Oleh karena itu, salah satu
fokus pelatihan ini adalah pada pada pembuatan akun media sosial bisnis untuk UMKM
sebagai langkah awal membangun kehadiran digital mereka. Dengan akun ini, UMKM
dapat lebih mudah mempromosikan produk, meningkatkan jangkauan pasar, dan
membangun interaksi yang lebih dekat dengan pelanggan. Diharapkan, pelaku UMKM
dapat memanfaatkan media sosial untuk menarik konsumen baru dan memperkuat merek
mereka secara digital.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan cara Wawancara
yang merupakan teknik pengumpulan data kualitatif yang paling umum digunakan.
Wawancara merupakan percakapan yang bertujuan antara peneliti dan narasumber, baik
sendiri maupun sebagai bagian dari kelompok .

Program Peningkatan Kapabilitas Digital UMKM Melalui Pelatihan Digital
Marketing, Branding, dan Pembuatan Akun Media Sosial Bisnis ini di laksanakan pada
Desa Pulau Payung, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. Kegiatan ini
melibatkan 17 pelaku UMKM lokal dari berbagai sektor, termasuk bidang jasa dan kuliner.
Dalam hal ini, tim peneliti melakukan pengembangan diri kepada para pelaku usaha
dengan menggunakan tiga (3) tahapan yaitu ; (1) pengumpulan dan pengambilan data, (2)
pelaksanaan pelatihan, dan (3) evaluasi pelaksanaan pelatithan. Metode pengumpulan dan
pengambilan data yang digunakan ialah berbentuk observasi serta wawancara dengan
kepala desa beserta pelaku UMKM setempat. Tujuan tahapan ini ialah untuk
mengumpulkan maupun pengambilan data dari pelaku usaha yang berada di bawah
naungan Desa Pulau Payung.

Selanjutnya, berdasarkan hasil yang dilakukan oleh tahapan pertama menunjukan
adanya keterbatasan pengetahuan para pelaku usaha dalam pengembangan usaha.
Dengan tujuan untuk membantu dalam menyelesaikan beberapa pokok permasalahan
yang dihadapi, maka dianggap perlu untuk melakukan pelatihan dengan metode transfer of
knowledge yang diselenggarakan selama 1 hari.

Tahapan terakhir ialah evaluasi pelaksanaan pelatithan. Dalam tahapan ini, tim
peneliti melakukan evaluasi dengan metode observasi serta pelaksanaan test kepada para
pelaku usaha dalam melakukan pemasaran menggunakan media online. Evaluasi
menggunakan metode observasi bertujuan untuk memastikan bahwa ilmu yang diberikan
kepada para pelaku usaha telah dapat diterima dengan baik. Pelaksanaan test bertujuan
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman para audiens sebelum dan setelah
dilaksanakannya pelatihan serta untuk memastikan bahwa para pelaku usaha mampu
menggunakan aplikasi atau sistem yang diajarkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatthan "Peningkatan Kapabilitas Digital UMKM Melalui
Pelatihan Digital Marketing, Branding, dan Pembuatan Akun Media Sosial Bisnis" telah
memberikan dampak positif terhadap para pelaku usaha di Desa Pulau Payung, Kampar.
Kegiatan ini diawali dengan proses pengumpulan dan pengambilan data untuk
mengidentifikasi karakteristik UMKM setempat serta kendala yang mereka hadapi.

Gambar 1. Dokurnentsi Pengumulan dan Pengambilan Data

Proses pengumpulan dan pengambilan data dilakukan agar tim peneliti mengetahui
secara jelas bagaimana karakteristik UMKM di Desa Pulau Payung dan kendala apa yang
sering mereka alami. Setelahnya dilakukan kegiatan pelatihan yang terstruktur
berdasarkan data yang didapat sebelumnya. Pada sesi pertama, peserta diperkenalkan
dengan konsep digital marketing, mencakup definisi, solusi, keuntungan, serta cara
menentukan elemen pemasaran, positioning, bauran dan nilai pemasaran. Digital marketing
merupakan kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital secara online
dengan memanfaatkan berbagai sarana seperti jejaring social (Putri, 2024). Strategi ini
memungkinkan konsumen untuk mengakses informasi produk dan melakukan transaksi
kapan saja dan dimana saja. Digital marketing menawarkan berbagai keunggulan seperti
efisiensi biaya dan waktu, fleksibilitas waktu pemasaran, jangkauan pasar yang lebih luas,
konten yang menarik dan praktis, serta kemudahan dalam pengukuran hasil (Wati et al.,
2020).
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Gambar 2. Materi Sesi I (Digital Marketing)
Melalui digital marketing, UMKM dapat menargetkan audiens dengan lebih efektif
melalui analisis data dan algoritme yang ditargetkan. Hal ini memungkinkan mereka
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untuk memberikan rekomendasi kepada konsumen yang memiliki minat dan karakteristik
yang relevan dengan produk atau layanan yang ditawarkan. Selain itu, UMKM dapat
memantau dan menganalisis kinerja kampanye secara real-time melalui berbagai metrik
seperti jumlah klik, rasio konversi, dan rasio klik-tayang (Nisa et al., 2024).
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% S Menurut Kotler (2009), branding merupakan nama, istilah,

W, ’ } tanda, simbol, atau ari
V7 e yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa
L atau kelompok penjual dengan untuk membedakannya dari
barang atau jasa pesaing.

membangun karakter
atau identitas diri (merek
produk) agar masyarakat
lebih mengenal produk /
Jasa yang dipasarkan

Branding diperlukan untuk menciptakan atau mempertahankan
image produk pada konsumen.
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Gambar 3. Materi Sesi II (Strategi Bfanding Produk)

|| Clickto add notes

Sesi kedua pelatihan berfokus pada strategi branding produk. Branding merupakan
identitas yang secara langsung menjadi penampilan produk tersebut sehingga pengelolaan
penampilan menjadi salah satu aspek utama yang harus diperhatikan oleh pelaku industri
rumah tangga, karena lima detik pandangan pertama sangat menentukan pilihan para
konsumen di pasaran (Framita dan Maulita, 2020).
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Gambar 4. Materi dan Praktek Langsung’,‘ Pembuatan Akun Sosial Media Bisnis
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Setelah pemberian materi, peserta melakukan praktik langsung pembuatan akun
media sosial bisnis. Media sosial sebagai platform digital memberikan keuntungan bagi
UMKM dalam mempromosikan usaha, menyediakan informasi produk, melakukan
transaksi bisnis, dan berkomunikasi secara global (Sudirman et al., 2021). Penggunaan
Instagram dan Facebook merupakan langkah strategis untuk mengembangkan dan

memperluas pemasaran produk dengan cakupan yang lebih luas dan anggaran yang lebih
efisien.
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Tabel 1. Rangkuman Rata-rata Skor Pemahaman dan Pembuatan Akun Bisnis Pelaku
UMKM Sebelum dan Sesudah Pelatihan.

Keterangan Pre test Post test Kenaikan
Digital 43 85 42 poin
Marketing Kurang Sangat baik

Branding 40 86 46 poin
Produk Kurang Sangat baik

Pembuatan 2 17 15 Akun
Akun Kurang Sangat baik

Sumber: Hasil Olahan Penulis

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
peserta. Skor pemahaman digital marketing meningkat dari 43 (kurang) menjadi 85 (sangat
baik) dengan total peningkatan 42 poin. Sementara itu, pemahaman branding produk
meningkat dari 40 (kurang) menjadi 86 (sangat baik) dengan total kenaikan 46 poin.
Jumlah akun media sosial bisnis UMKM juga mengalami peningkatan dari 2 menjadi 15
akun, dengan 13 akun baru yang dibuat selama pelatihan.

\m 4 ‘\_ N I - \ i{m ; ‘
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Gambai' 5. Foto Bersama Pelaku UMKM Desa Pulau Payung

Melalui pelatihan ini, diharapkan para pelaku UMKM di Desa Pulau Payung dapat
memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal untuk mengembangkan usaha dan
bersaing secara global. Selain itu, mereka diharapkan dapat secara aktif memanfaatkan
digital marketing dan branding produk untuk menjangkau pasar serta menarik konsumen
secara lebih luas (Maulidasari dan Setiyana, 2020).

KESIMPULAN

Program pelatihan peningkatan kapabilitas digital UMKM di Desa Pulau Payung
telah menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dalam meningkatkan kemampuan
pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat
peningkatan pemahaman yang substansial dalam aspek digital marketing dan branding
produk, dengan kenaikan masing-masing sebesar 42 dan 46 poin. Keberhasilan program
Ini juga tercermin dari peningkatan jumlah akun media sosial bisnis yang dibuat oleh
peserta.
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Refleksi teoritis menunjukkan bahwa pendekatan komprehensif yang

menggabungkan aspek digital marketing, branding, dan media sosial efektif dalam
membangun fondasi digital bagi UMKM. Pelatihan yang berfokus pada implementasi
praktis memungkinkan peserta untuk langsung menerapkan pengetahuan yang diperoleh
dalam konteks bisnis mereka.

Berdasarkan hasil program ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan:

1. Perlunya program pendampingan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan
implementasi strategi digital

2. Pengembangan modul pelatihan lanjutan yang fokus pada analisis data dan
optimasi konten digital

3. Pembentukan komunitas digital UMKM desa untuk mendorong kolaborasi dan
berbagi pengalaman

4. Perlunya dukungan infrastruktur digital yang memadai di tingkat desa untuk
mendukung transformasi digital UMKM
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